
 
Kita sudah membahas tentang Konteks Kita.  Mari kita beralih kepada Konteks Mereka.  
Konteks, yang menuju kepada teks, menyelimuti setiap teks yang kita pelajari.  
Pertimbankan Konteks Mereka.  Cara kita membaca dan menafsirkan Alkitab harus kita 
kaitkan dengan hal ini, harus menghormati cara Allah, waktu yang dipilih oleh Allah 
untuk berkomunikasi.  Jangan pernah lupa bahwa Alkitab adalah Firman Allah kepada 
orang-orang lain yang kemudian menjadi Firman Allah bagi kehidupan kita.  Jadi kitab 
itu bukan hanya dituliskan untuk kita.  Kitab itu dituliskan bagi umat Allah di sepanjang 
sejarah dan kitab itu menjadi Firman Allah bagi mereka sebelum menjadi Firman bagi 
kita.  Dan itu berarti dua hal : Allah sangat peduli kepada mereka sehingga memberikan 
Firman-Nya.  Itu hal yang pertama.  Saya sudah beberapa kali menyinggung mengenai 
Timur Tengah, karena di sanalah begitu banyak peristiwa sejarah Perjanjian Lama 
terjadi dan tempat dimana Allah memilih untuk menyatakan diri-Nya di masa itu dan 
menjadi gambaran dari kasih Allah untuk bagian dunia itu.  Memang itu bukan karena 
semata-mata karena mereka.  Allah sangat peduli kepada kita dan Ia ingin agar kita 
melihat makna dari Firman ini yang pada awalnya dinyatakan kepada mereka.  
Semuanya itu membentuk fase konteks kita.  
 
Pertama, Konteks Literatur.  Dan bagian pertama dari hal itu adalah, hanya berpikir 
mengenai gaya sastra saja.  Dan mengenai gaya sastra bisa dikatakan bahwa bagian 
teks yang berbeda di dalam Alkitab memakai gaya sastra yang berbeda juga.  Ketika 
anda membaca Kitab ini anda akan mendapati berbagai gaya sastra yang berbeda.  
Anda akan menemukan cerita, anda akan menemukan khotbah, anda akan 
menemukan puisi, anda akan menemukan nubuatan, anda akan menemukan segala 
macam bentuk gaya sastra.  Dan memang yang sudah kita lihat dalam satu Kitab ini 
adalah berbagai bentuk gaya sastra.  Dan setiap kali kita memperhatikan mengenai 
gaya sastra itu, kita harus memahami bagaimana aturan ketika berkaitan dengan gaya 
sastra itu.  Dan saya mau mengatakan bahwa aturan yang pertama bisa digambarkan 
demikian.  Anda bisa bermain sepakbola dan anda bisa bermain bola vloli.  Kalau anda 
bermain sepakbola dengan aturan bolavoli maka anda tidak akan bermain dengan baik.  
Ada perbedaan yang membuat aturan sepakbola tidak bisa diterapkan dalam 
permainan bola voli.  Keduanya hampir berbeda sama sekali dan masing-masing 
permainan memiliki aturannya sendiri.  Dan berkaitan dengan gaya sastra maka 
masing-masing gaya sastra juga bisa dikatakan memiliki aturan main sendiri-sendiri.  
Kita bisa mencari gambaran yang lebih praktis lagi mengenai hal ini.  Dalam satu 
minggu terakhir ini, mungkin anda sudah membaca koran, melihat daftar nomor telpon 
di buku telpon, membaca menu yang disajikan di suatu rumah makan, membaca puisi, 
membaca surat, mencoba memahami daftar petunjuk untuk membuat sesuatu, dan 
juga membaca buku renungan.  Semua itu memiliki gaya tulis yang berbeda dan tentu 
saja anda tidak akan membaca buku telpon sama dengan anda membaca surat cinta.  
Dan anda juga tidak membaca buku menu di rumah makan seperti anda membaca 
surat kabar.  Semua harus dilakukan secara berbeda.  Dan sebagai tambahan dari 
saya, ada satu bahaya yang bisa muncul dari khotbah yang bersifat topikal, atau 
pelajaran Alkitab yang bersifat topikal, yaitu ada bahaya mencampurkan teks Alkitab 
dari berbagai gaya tulis yang berbeda itu.  Hal itu seperti mengambil tulisan dari buku 
menu dan kemudian menambahkan sebagian dari surat cinta dan kemudian 



manambahkan sedikit dari buku telpon, dan kemudian berusaha untuk mencari cara 
untuk menghubungkan semua yang sudah dikumpulkan itu.  Tentu saja itu tugas yang 
sangat sulit.  Tidak berarti bahwa hal itu tidak mungkin dilakukan, tetapi sangat sulit 
untuk melakukannya.  Anda tidak bisa mempelajari surat Galatia dan menyamakannya 
dengan Kidung Agung.  Anda tidak bisa mempelajari kitab-kitab itu dengan cara yang 
sama.  Mereka bisa dikatakan memiliki aturan yang berbeda yang akan menolong kita 
untuk memahaminya.  Anda tidak akan mengambil dari perumpamaan dan 
mengadakan penyelidikan kata yang mendalam seperti yang anda lakukan dengan 
Surat Galatia yang tentu saja tidak sama dengan mempelajari Perumpamaan tentang 
orang Samaria yang baik hati.  Jadi kita akan memakai aturan yang berbeda untuk gaya 
tulis yang berbeda.  Yang akan kita bahas dan yang akan kita pelajari selanjutnya 
adalah tipe gaya sastra ini yang akan kita bicarakan secara umum.  Tetapi di dalam 
Perjanjian Lama anda akan menemukan juga narasi, cerita, hukum, syair, tulisan nabi 
dan tulisan hikmat. Kadangkala, memang ada yang agak tumpang tindih, tetapi tetap 
ada gaya sastra utama untuk kitab itu.  Kemudian di dalam Perjanjian Baru anda akan 
menemukan Surat, anda juga menulis Injil-Injil yang di dalamnya menuliskan juga 
mengenai Perumpamaan yang merupakan gaya yang berbeda, lalu ada Kisah Para 
Rasul dan Kitab Wahyu yang juga memiliki gaya tersendiri.  Jadi anda melihat ada gaya 
sastra yang berbeda yang harus kita perhatikan. 

Kedua, Konteks Literatur bekaitan dengan Tata Bahasanya.   Tata bahasa. Kata-kata 
yang berdiri sendiri, frase, anak kalimat, dan semua yang pernah kita lihat.  Seperti 
yang sudah saya singgung sebelumnya, semua bentuk itu mempengaruhi makna dan 
keadaannya.  Kita harus memahami bahwa Alkitab bukan hanya kumpulan dari bagian-
bagian yang sebenarnya saling terpisah satu dengan yang lainnya.  Yang ada adalah 
bahwa semua bagian-bagian itu saling berkaitan bersama-sama sebagai suatu 
kesatuan.  Dan saya bahkan sudah membuat lingkaran-lingkaran konsentris yang bisa 
anda lihat dalam buku catatan yang bisa anda dapatkan dari kami.  Yang anda bisa 
lihat, di dalam lingkaran yang paling dalam, anda melihat teks yang anda pelajari.  
Mungkin itu berupa satu ayat, atau satu paragraf, atau satu pasal, yang merupakan teks 
yang dipelajari.  Dan kemudian anda bisa melihat konteks langsung yang bisa 
ditemukan.  Setelah itu anda bisa melihat juga keseluruhan segmen yang seringkali 
melingkupi konteks yang ada.  Setelah itu anda melihat keseluruhan isi Alkitab yang 
mencakup bagian ini.  Inilah sebabnya maka ketika kita belajar Alkitab, akan memakan 
waktu, bahkan sampai bertahun-tahun untuk sungguh-sungguh menyelami secara 
mendalam akan Firman karena kita akan mulai belajar lebih banyak lagi mengenai 
lingkaran-lingkaran yang lain lagi yang akan sangat menolong ketika kita mau 
memahami Firman.  Semua lingkaran itu merupakan kunci. Anda melihat sebuah teks 
seperti Matius 18:20.  Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-
Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka. Berapa banyak kali kita mendengar 
kutipan, seseorang yang berdiri di mimbar dan kemudian mengatakan, “Gereja dimana 
ada dua atau tiga orang berkumpul bersama, Aku ada di sana?  Karena itu Puji Tuhan, 
Ia hadir di antara kita.”  Itu tentu saja hal yang baik.  Ya, Allah menyertai kita.  Satu-
satunya masalah adalah kalau misalnya ada seseorang yang kemudian berpikir, “Wah, 
tadi saya bersaat teduh hanya sendirian saja.  Apakah itu berarti Allah tidak menyertai 
aku?”  Apa artinya dua atau tiga orang berkumpul.  Apa yang kita lakukan, yang kita 
lakukan adalah kita sering mengambil ayat ini, dan kemudian menariknya keluar dari 



konteks.  Kalau kita kembali kepada konteks maka kita akan melihat Yesus sedang 
berbicara mengenai konflik di dalam gereja dan di antara saudara dan kemudian anda 
datang kepada saudara dan berusaha membereskan hal itu, yang pada dasarnya 
berbicara mengenai kemungkinan tentang disiplin gereja.  Dan ayat ini adalah janji dari 
Yesus yang mengatakan bahwa ketika gereja sedang mengalami masa-masa sulit dan 
gereja sedang mengalami konflik, ketika beberapa orang berkumpul, Aku mau 
mengingatkan kamu bahwa Aku ada di sana saat kamu berkumpul bersama, Aku mau 
mengingatkan kamu bahwa Aku ada di tengah-tengah konflik itu.  Ayat ini memang 
indah sekali, tetapi kalau kita melepasnya dari konteks yang sebenarnya, kita bisa 
kehilangan makna yang sebenarnya.  Wahyu 3:20 dan 21.  Ingat bahwa ini adalah Allah 
yang berbicara kepada Jemaat di Laodikia dan mengatakan 20 Lihat, Aku berdiri di 
muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan 
membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya dan Aku makan bersama-
sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku. Dan kemudian ayat 21 
Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama dengan Aku di atas 
takhta-Ku, sebagaimana Aku pun telah menang dan duduk bersama-sama dengan 
Bapa-Ku di atas takhta-Nya.  Sering sekali kita memakai ayat ini untuk mengundang 
seseorang untuk datang kepada Kristus.  Yesus berdiri di depan pintu hati anda dan 
mengetuk.  Satu-satunya masalah adalah karena pemahaman itu melepaskan Ayat itu 
dari konteksnya.  Alkitab pada dasarnya sedang berbicara kepada gereja dan ayat ini 
memang menggambarkan mengenai Yesus yang berbicara kepada gereja.  Aku ada di 
luar.  Aku berdiri di depan pintu dan mengetuk, bukalah pintu dan rasakan pengalaman 
persekutuan yang memang dirancang bagi gereja.  Kita harus memahami hal itu dari 
konteksnya. Konteks Literatur. 

Kemudian yang Selanjutnya, Konteks Sejarah-Budaya.  Ingat bahwa kita berbicara 
mengenai bagaimana kita membawa budaya dalam pembahasan kita.  Kalau kita ingin 
bahwa penafsiran Alkitab kita valid, kita perlu memperhatikan juga mengenai sejarah, 
budaya di jaman itu.  Kita harus memahaminya.  Inilah sebabnya kita melakukan 
pembahasan tentang Perjanjian Lama dalam program Secret Church sebelumnya 
karena memahami latar belakang dari setiap Kitab adalah kunci untuk memahami 
bagaimana menafsirkan Kitab-Kitab ini sendiri.  Jadi semuanya berjalan bersama.  

Kit harus Mengenal Penulisnya.  Kenali penulisnya.  Pakai catatan yang and dapatkan 
dari program Secret Church Perjanjian Lama atau Perjanjian Baru.  Kapankah Hosea 
menulis?  Apakah latar belakangnya?  Anda bisa melihat dari nada surat Galatia, saya 
rasa saya sudah menyebutkannya beberapa kali, apa yang terjadi di masa Paulus di 
sana.  Lalu, apa hubungan antara Yunus dengan orang-orang Niniwe?  Mengapa Lukas 
tidak mencantumkan beberapa kisah di dalam Kisah Para Rasul?  Contohnya, 
mengapa Lukas tidak menuliskan tentang akhir hidup Paulus?  Mengapa ia 
meninggalkannya seolah-olah menggantung saja di sana?  Apa yang harus kita pahami 
tentang apa yang dilakukan Lukas sebagai penulis agar kita bisa menjelaskan 
pertanyaan-pertanyaan tadi?  Harus mengenal penulisnya.  Lalu saya mencantumkan 
Yohanes 21:24 di sini.  Saya mau mengajak kita melihat contoh dari Yohanes pasal 4 
sebagai contoh di sini, yaitu tentang percakapan Yesus dengan wanita Samaria di 
sebuah sumur itu.  Saya ingin anda berpikir mengenai Konteks Sejarah Budaya di sini.  
Yang harus kita pahami adalah tentang siapa penulis surat ini dan mengapa ia 



menuliskan Yohanes 21:24.  Murid yang melihat sendiri kejadiannya yang 
menuliskannya. Dan kita tahu kesaksiannya ini benar.  Kita harus tahu bahwa 
Yohanes yang menuliskannya.  Kenali penulisnya.  

Kedua, Kenali Penerima Tulisan ini.  Kitab-kitab di dalam Alkitab, setiap Kitab dalam 
Alkitab, ditulis untuk orang-orang yang tertentu dengan tujuan yang tertentu juga.  
Ketika anda membaca Injil Markus, Markus menuliskan tulisannya untuk sekelompok 
orang percaya yang sedang menghadapi penganiayaan, dan hal itu mempengaruhi 
cara kita menafsirkan Kitab Markus.  Anda melihat Yohanes 20:31, ini bagian yang 
pernah kita bahas, mengapa ia menuliskan Kitab ini?  Ia ingin kita percaya bahwa 
Yesus adalah Kristus, Anak Allah dan menemukan kehidupan di dalam nama-Nya. Jadi 
kita harus memperhatikan Penulis dan Penerima Tulisan ini. 

Kemudian, Memahami Keadaan Geografis.  Ketika anda membaca Yohanes 4:3 
sampai 4 dan dikatakan 3 Ia pun meninggalkan Yudea dan kembali lagi ke Galilea. 
4 Ia harus melintasi daerah Samaria.  Pada titik ini anda melihat penjelasan geografis 
muncul.  Anda bisa melihat peta dan memperhatikan jalur dari Yudea dan menuju 
kembali ke Galilea.  Jalan yang paling umum, yang sering dipakai orang jaman itu 
karena kebencian yang mendalam kepada orang-orang Samaria adalah dengan 
memutari wilayah Samaria.  Tetapi Yohanes 4:4 mengatakan bahwa Yesus melintasi 
Samaria. Ini adalah gambaran tentang Yesus yang melakukan sesuatu di luar norma 
yang biasa karena Ia sedang mencari orang-orang yang tidak diperhatikan orang-orang 
lain, yang diabaikan oleh orang-orang lain.  Itulah gambaran yang kita lihat dari 
keadaan Geografisnya.  

Memahami Keadaan Sosial.  Yohanes 4:7.  Ketika kita melihat yang dikatakan dalam 
ayat 7 Maka datanglah seorang perempuan Samaria hendak menimba air. Kata 
Yesus kepadanya: "Berilah Aku minum. Secara sosial itu sudah melampaui batas, 
seorang laki-laki berbicara dengan seorang wanita di tempat umum.  Dan bukan hanya 
sekedar seorang laki-laki dengan seorang wanita, tetapi seorang Yahudi berbicara 
dengan seorang Samaria. Ini secara sosial jauh melewati batas-batas sosial.  Kita tidak 
melihat hal itu kalau tidak memperhatikan Konteks Sosial Budaya di sini.  

 

Harus Mengenal Keadaan Keagamaan.  Ketika dikatakan dalam ayat 9 Maka kata 
perempuan Samaria itu kepada-Nya: "Masakan Engkau, seorang Yahudi, minta 
minum kepadaku, seorang Samaria?" (Sebab orang Yahudi tidak bergaul dengan 
orang Samaria). Dan anda tahu pemisahan karena agama yang sudah terjadi sejak 
jaman Perjanjian Lama dimana pemisahannya terjadi karena orang-orang Samaria 
tadinya menerima kelima kitab dalam Perjanjian Lama tetapi kemudian mulai 
meragukannya dan terjadilah pemisahan karena hal ini.  Kita perlu tahu Keadaan 
Keagamaan dari Yohanes Pasal 4. 



Harus Memahami Keadaan Ekonomi.  Ayat 11 Kata perempuan itu kepada-Nya: 
"Tuhan, Engkau tidak punya timba dan sumur ini amat dalam; dari manakah 
Engkau memperoleh air hidup itu? 12 Adakah Engkau lebih besar dari pada bapa 
kami Yakub, yang memberikan sumur ini kepada kami dan yang telah minum 
sendiri dari dalamnya, ia serta anak-anaknya dan ternaknya?  Kita perlu 
mengetahui bahwa secara ekonomi, wanita ini harus berulangkali keluar untuk pergi ke 
sumur mengambil air.  Kebanyakan orang akan pergi bersama-sama dengan orang-
orang lain, tetapi wanita ini pergi sendirian yang menunjukkan ada sesuatu tentang 
dirinya.  Ada Keadaan Ekonomi yeng terjadi di sini. 

Keadaan Politik.  Di akhir percakapan, dalam ayat 25 Jawab perempuan itu kepada-
Nya: "Aku tahu, bahwa Mesias akan datang, yang disebut juga Kristus; apabila Ia 
datang, Ia akan memberitakan segala sesuatu kepada kami.”  Mereka sedang 
mencari Mesias secara politis.  Itulah gambaran yang akan menolong untuk memahami 
apa harapan mereka tentang Mesias dan bagaimana Yesus dinyatakan di dalam kitab-
kitab Injil. 

Semua itu adalah sisi yang berbeda dari konteks. Anda bisa meihat satu bagian saja, 
dan anda melihat keadaan geografis, sejarah, politik, ekonomi.  Di sinilah Buku 
pedoman belajar Alkitab sangat menolong, tetapi kalau kita tidak memilikinya, kita perlu 
mengambil waktu sungguh-sungguh untuk mencari petunjuk-petunjuk yang akan 
menolong kita memahami pembagian-pembagian yang ada, pokok-pokok berbeda yang 
sedang diangkat.  

Kita sudah melihat Konteks Literatur, Konteks Sejarah Budaya dan kemudian Konteks 
Theologi.  Setiap bagian yang kita pelajari di dalam Alkitab memiliki kecocokan dengan 
gambaran menyeluruh dari Kitab Suci.  Inilah alasan lain mengapa di dalam program 
Secret Church kita mempelajari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru terlebih dahulu.  
Jadi di bagian awal kita mempelajari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, dan 
kemudian di bagian selanjutnya kita mempelajari theology untuk melihat bagaimana 
dan apa yang ada di dalam Perjanjian Lama.  Kalau anda mengikuti program ini dengan 
setia, anda menyadari bahwa kita melakukan pembahasan dengan pola yang 
demikianlah yang kita kembangkan dalam belajar Perjanjian Lama.  Dalam Perjanjian 
Baru, kita juga melihat bagaimana Perjanjian Baru menunjukan hal yang sama.  Dan 
karena itu kita ingat gambaran itu dan berpikir tentang bagian-bagian yang kita pelajari 
semuanya cocok dengan gambaran menyeluruh dari Alkitab.  Saya suka menguitp apa 
yang dikatakan oleh J. I. Packer.  Ia mengatakan, “Alkitab nampak seperti sebuah 
simponi orkestra dengan Roh Kudus sebagai Dirigennya.  Dengan masing-masing 
instrumen sudah dilibatkan secara sukarela, spontanitas, dan kreatif memainkan nada-
nadanya sebagaimana yang dikehendaki oleh sang Dirigen Agung itu meskipun tidak 
ada satupun dari antara mereka yang bisa mendengar keseluruhan musiknya.  Inti dari 
masing-masing bagian hanya bisa menjadi jelas indah kalau dilihat dalam hubungannya 



dengan semua alat yang lainnya.”  Kita tidak membaca sebuah teks dan 
memisahkannya sama sekali dengan bagian lain.  Kita membacanya dalam konteks 
teologisnya, bagaimana semua cocok dengan berita keseluruhan dari Alkitab.  Konteks 
yang berbeda-beda yang dimunculkan, yang kita bawa ke meja kita, perlu kita pahami. 
Kita menyimpulkannya demikian. Prinsip-Prinsip Dasar Penafsiran Alkitab: 

1) Ingat Aturan tentang Konteks: Jangan pernah mengambil satu bagian Alkitab 
keluar dari konteksnya hanya untuk membuatnya mengatakan apa yang anda 
inginkan.  Ini artinya menyelewengkan isi Alkitab.  Dan kadangkala kita 
melakukannya karena kita ingin ayat itu berbicara untuk sebuah situasi atau kita 
ingin ayat itu mengatakan sesuatu untuk menguatkan seseorang, tetapi kita tidak 
sungguh-sungguh menolong orang lain kalau kita menafsirkan ayat Alkitab 
secara salah hanya untuk tujuan menolong mereka. Ingat Aturan tentang 
Konteks.  Penulis utama Alkitab adalah Allah dan kita tidak pelru menambahkan 
sesuatu kepada makna yang dimaksudkan semula oleh Allah. 

 2) Selalu usahakan mendapat petunjuk selengkapnya dari Firman Allah.   Kita 
sudah melihat bagaimana semakin kita belajar Kitab Suci maka semakin kita 
memahami keseluruhan gambarannya.  Dan kita akan semakin mudah 
memahami bagaimana masing-masing bagian saling bersersuaian dengan 
keseluruhan gambarannya.  Dan ketika kita bertemu dengan teks-teks yang sulit, 
teks-teks yang tidak mudah untuk ditafsirkan dan dipahami, akan sangat 
menolong kalau kita memiliki gambaran yang menyeluruh sehingga kita tidak 
tergoda untuk memutar-mutar bagian teks yang kemudian akan merusakkan 
gambaran keseluruhannya.  Senantiasa usahakan mendapat petunjuk 
selengkapnya dari Firman Allah. 

3) Ingat bahwa Kitab Suci tidak pernah bertentangan dengan Kitab Suci.  Kitab Suci 
tidak bertentangan dengan dirinya sendiri.  Bandingkan isi dengan isi.  Pakai 
referensi silang.  Ini bagian besar dari belajar Alkitab. Kalau Alkitab anda 
memiliki catatan kecil, tulisan-tulisan kecil berupa referensi silang yang ada di 
dalamnya, mungkin yang berisi ayat-ayat yang sejajar, pakai referensi silang itu.  
Anda mempelajari ayat-ayat dan anda mendapati satu kata yang sulit, 
kemungkinan ada tulisan huruf kecil yang menuliskan ayat di bagian lain mana 
Paulus memakai kata itu.  Ini sangat mengolong.  Referensi silang itu bagian 
yang besar dan karena itu bandingkanlah Kitab Suci dengan Kitab Suci.  

4) Penafsir yang terbaik untuk Kitab Suci adalah Kitab Suci sendiri. Penafsir yang 
terbaik dari Kitab Suci adalah Kitab Suci sehingga kalau anda bergumul, carilah 
bagian lain di dalam Kitab Suci untuk menolong anda memahaminya.  Bukankah 
tadi saya mengatakan bahwa Kitab Suci tidak pernah bertentangan dengan Kitab 
Suci.  Ketika saya melihat ke dalam Kitab Suci, saya melihat tanggungjawab 



manusia dibicarakan dan tanggungjawab Allah dibicarakan. Bagaimana 
keduanya saling bersesuaian?  Ini adalah titik dimana kita memahami bahwa ada 
juga ketegangan dan rahasia di dalam Firman Allah.  Ada ketegangan dan 
rahasia.  Ini tidak berarti ada pertentangan.  Ini berarti kita harus mempelajarinya 
sebagai teks yang kita miliki dan tidak menjadi frustasi karena kenyataan bahwa 
kadangkala tidak semuanya bisa nampak jelas seperti kristal.  Ada sedikit 
rahasia di sana.  Saya rasa kita sering kali menjadi frustasi ketika saya melihat 
kepada orang-orang yang bertanya dan mengatakan, “Saya memang pendeta, 
tetapi saya tidak bisa menjelaskan seluruh isi Alkitab kepada anda.”  Saya harap 
bahwa kita tidak menjadi kecewa bahwa keterbatasan pikiran kita tidak akan 
mampu bisa memahami pikiran Allah yang tak terbatas.  Dan ini membawa kita 
ke bagian selanjutnya. 

Hindari Mendasarkan Doktrin Anda di atas Bagian Alkitab yang Kurang Jelas.   
Hindari mendasarkan doktrin dari bagian Alkitab yang kurang jelas.  Ada beberapa 
teks yang kita ketemukan dan nampaknya tidak bisa kita pahami secara pasti.  
Bahkan mungkin teks itu nampak tidak masuk akal dan tidak bisa kita jelaskan.  Kita 
tidak bisa menguraikan bagiannya.  Saya suka sekali salah satu bagian dari 2 
Petrus 3.  Di sini dikatakan oleh Petrus mengenai tulisan Paulus.  Dengarkan apa 
yang dikatakan Petrus mengenai tulisan Paulus, di dalam ayat 16 Hal itu dibuatnya 
dalam semua suratnya, apabila ia berbicara tentang perkara-perkara ini. Dalam 
surat-suratnya itu ada hal-hal yang sukar difahami, sehingga orang-orang 
yang tidak memahaminya dan yang tidak teguh imannya, memutarbalikkannya 
menjadi kebinasaan mereka sendiri, sama seperti yang juga mereka buat 
dengan tulisan-tulisan yang lain.  Saya melihat ada yang sangat menguatkan di 
sini bahwa Petrus juga mendapat kesulitan untuk memahami beberapa hal dari 
tulisan Paulus.  Tidak ada masalah dengan hal itu.  Jangan memutar-balikannya, 
meski memang ada hal-hal yang tidak mudah untuk dipahami.  Tetaplah memiliki 
keyakinan bahwa dalam hal-hal yang Allah kehendaki kita harus memahaminya, Ia 
memastikan bahwa kita akan memahaminya.   

Tafisrkan Alkitab Secara Apa adanya.  Maksud saya di sini adalah menghindari 
penafsiran yang dangkal saja, menghindari memberi arti rohani untuk semuanya.  
Berusahalah untuk menemukan arti yang mendalam yang lebih dalam dari sekedar 
permukaan saja. Tafsirkan Alkitab apa adanya.  Memang ada kalanya Alkitab 
menggunakan bahasa figuratif atau Alkitab memberikan penafsiran sendiri, dimana 
di dalamnya ada makna yang jauh lebih dalam dari apa yang nampak di dalam teks. 
Ada beberapa Petunjuk yang akan menolong kita melakukan hal itu.  Petunjuk yang 
bisa anda lihat kembali ketika nampaknya ada makna yang dalam di dalam teks 
yang anda lihat. 

 1) Pakai pemahaman Literal kecuali kalau ada alasan yang cukup kuat untuk 



melangkah selanjutnya.  Pemahaman yang literal, apa adanya, kecuali kalau 
ada alasan yang cukup kuat untuk memakai pemahaman lainnya.  

 2) Pakai penafsiran figuratif kalau bagian itu menunjukkan perlu ditafisirkan 
demikian.  Ingat bagian yang kita lihat mengenai pemilik budak dan 
perempuan yang merdeka, teks menunjukkan perlunya menafsirkan secara 
figuratif.  Ini tanda yang jelas, karena itu tafsirkan secara figuratif.  Jadi kalau 
perlu dilakukan demikian, lakukan. 

 3) Pakai pemahaman figuratif kalau pernyataan di dalam teks jelas memakai 
gaya bahasa.  Seperti rusa merindukan aliran air, demikianlah jiwaku 
merindukan Engkau.  Ok? Ini jelas pemakaian gaya bahasa.  

 4) Pakai pemahaman figuratif kalau penafsiran literal yang ada akan 
bertentangan dengan konteks dari bagian itu, konteks Alkitab dan juga tujuan 
penulisan.  Jadi kita akan mencari kesatuannya di sini.  Pakai pemahaman 
figuratif kalau penafsiran literal akan membuat terjadinya pertentangan 
dengan bagian Alkitab yang lain. Kemudian, hal yang sama dengan 
penjelasan tadi.  Pakai penafsiran figuratif kalau makna literal tidak mungkin 
diterima, tidak masuk akal, atau seolah mendorong kepada kecemaran.  Ingat 
hal ini.  Kalau maknanya menjadi tidak mungkin diterima, tidak masuk akal 
atau seolah mendorong kepada kecemaran maka penafsiran secara figuratif 
yang dianjurkan.  Ini yang saya maksud menafsirkan Alkitab secara apa 
adanya. 

 5) Akhirnya, simpulkan proses penafsiran dengan menjelaskan makna dari 
sang penulis mengenai bagian itu.  Simpulkan teks yang ada. Ini yang 
menurut saya perlu kita lakukan dan menjadi bagian dari lembaran petunjuk 
yang anda bisa dapatkan dari kami, dan pertanyaan besar yang diajukan 
adalah “Apa intinya?”  Apa Intinya?  Setelah anda selesai dengan 
penyelidikan ini, dengan memperhatikan konteks literatur, sejarah, budaya 
dan theologi yang kita sudah bicarakan, temukan di dalam satu atau dua 
kalimat makna yang paling utama dari teks ini bagi pembaca aslinya.  Apa 
intinya?  Dalam satu atau dua kalimat anda perlu menyimpulkan inti itu.  
Apakah sebuah ayat, sebuah pasal atau bagian yang lebih panjang lagi dari 
Alkitab, temukan apa intinya?  Anda perlu bisa menyimpulkan ayat atau 
bagian itu.  Lakukan secara bertanggungjawab.  Ingat bahwa yang paling 
penting bukan apa makna teks itu bagi saya secara pribadi, tetapi apa makna 
teks itu bagi pembaca aslinya.  Buat secara singkat saja.  Anda tidak perlu 
menjadikannya sebagai sesuatu yang sulit.  Karena itu buatlah secara 
sederhana dan spesifik.  Buat secara spesifick.  Jangan hanya menuliskan di 
dalam kesimpulan itu pernyataan yang umum, seperti “Allah itu baik.”  



Memang, Allah itu bukan hanya baik tetapi bahkan sangat-sangat baik, tetapi 
tuliskan apa yang dikatakan oleh Paulus untuk menunjukkan kepada orang-
orang yang disuratinya bahwa Allah itu baik.  Anda perlu spesifik dalam 
menuliskannya.  Dan kemudian langkah terakhir dalam menafsirkan Alkitab 
adalah check kesimpukan penafsiran anda dengan bersandar kepada gereja.  
Bersandar kepada gereja.  Berhati-hatilah kalau anda mempelajari Alkitab 
dan kemudian anda menemukan sebuah tafsiran di dalamnya yang belum 
pernah ditemukan oleh orang lain dalam 2000 tahun sejarah gereja.  Saya 
tidak mengatakan bahwa Roh Kudus tidak lagi berbicara kepada manusia, 
namun, saya tidak yakin kalau Roh Kudus menunggu selama ini untuk 
menunjukkan sebuah kebenaran yang memang sangat penting bagi manusia.  
Saya rasa tidak demikian.  Jadi kalau anda menemukan sesuatu yang belum 
pernah dilihat oleh orang lain, kalau anda sudah membaca berbagai tafsiran 
di sana-sini, dan tidak ada satupun yang menuliskan mengenai apa yang 
anda temukan itu, anda justru harus sangat berhati-hati.  Ok? Paling tidak 
anda perlu memperhatikannya secara lebih teliti lagi. Menafsirkan dalam 
Tindakan.  Kalau anda melihat ke dalam Kisah Para Rasul 1:8 dan anda 
harus menafsirkannya, apa yang anda lihat.  Anda bisa menuliskan satu 
kalimat di sini.  Dalam ayat itu dikatakan Tetapi kamu akan menerima 
kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi 
saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke 
ujung bumi.  Mungkin ini yang menjadi intinya.  Anda bisa melhat inti dari 
Kisah Para Rasul 1:8?  Yesus mendorong para murid-Nya dengan berjanji 
bahwa Ia mau mengutus Roh Kudus kepada mereka yang memampukan 
mereka memberitakan Injil ke seluruh dunia.  Ini yang menjadi intinya.  Dan 
anda perlu memahami hal ini.  Setelah itu anda harus membuat kesimpulan.  
Apa artinya?  Apa intinya?  Yesus menghiburkan para murid-Nya dengan 
berjanji bahwa Ia akan mengutus Roh Kudus untuk memampukan mereka 
membawa Injl ke seluruh dunia.  Ini bagian pertama dari Buku Pedoman 
Belajar yang bisa anda dapatkan.  Dan kalau anda mau lebih mendalam lagi 
mempelajari Buku Pedoman Belajar ini, maka saya ingin anda sungguh-
sungguh menggali sampai mendapatkan hal yang praktis demikian.  Anda 
bisa memakainya, atau anda bisa mengembangkan lagi dari apa yang sudah 
ada.  Lakukan saja apa yang paling bisa menolong anda mendapatkan 
pemahaman yang mendalam.  

Tetapi kemudian anda harus membuat dua langkah lagi.  Bawa Kembali ke Rumah 
dan Aplikasikan di Rumah anda.  Mari kita perhatikan tentang Membawa kembali ke 
rumah.  Bagaimana hal itu berkaitan dengan pelajaran Alkitab kita?  Ini adalah jalan 
pintas untuk memahaminya, yang cukup menantang.  Demikianlah urutan kita dalam 
belajar teks.  Kalau seandainya kita membahas Kisah Para Rasul Pasal 1, kita 



memulai dengan melakukan observasi terhadap semua yang ada di dalam Kisah 
Para Rasul pasal 1, kita mencoba menemukan apa inti yang penting bagi pembaca 
aslinya, dan kemudian kita mencoba untuk menemukan bagaimana cara 
membawanya ke dalam keadaan di abad 21?  Membawanya ke rumah kita.   
Bagaimana ayat itu berkaitan dengan rumah kita? Dan tujuannya adalah  agar kita 
bisa menemukan apakah Kebenaran Kekal yang ada.  Bukan hanya satu 
kebenaran, tetapi mungkin ada beberapa kebenaran sekaligus. Kita mencoba 
menemukan beberapa kebenaran dan juga beberapa prinsip yang bersifat kekal, 
yang melampaui batasan budaya. Ini adalah prinsip theologis yang bisa 
diaplikasikan bagi semua manusia di segala jaman.  Sekarang kita masih belum 
masuk ke bagian Aplikasi.  Kita akan membahasnya nanti.  Tetapi kita sedang 
mencoba untuk melihat Kebenaran Kekal yang ada.  Di dalam ayat yang kita bahas, 
Yesus mendorong para murid-Nya untuk menantikan Roh Kudus yang akan 
memampukan mereka membawa Injil ke seluruh dunia.  Sekarang, mari kita lihat 
Kebenaran Kekalnya.  Ada di dalam Buku Petunjuk yang tersedia.  Kebenaran yang 
Kekal, Lima karakteristik yang harus ada ketika kita mencoba memikirkan mengenai 
Kebenaran Kekal. 

Yang Petama, Kebenaran yang kekal itu Alkitabiah.  Penjelasannya adalah bahwa 
kebenaran itu haruslah dinyatakan di dalam teks yang ada.  Dan bahkan bukan 
hanya di dalam teks itu saja. 

Yang Kedua, Kebenaran Kekal Memiliki Kesesuaian dengan Keseluruhan Isi Kitab 
Suci.  Harus Alkitabiah dan Memiliki Kesesuaian. Dengan kata lain, sebuah 
kebenaran yang Kekal yang kita temukan dalam Kisah Para Rasul 1:8 tidak akan 
bertentangan dengan kebenaran yang ada dalam Nehemia pasal 1.  Keduanya tidak 
akan bertentangan.  Kalau keduanya bertentangan maka salah satunya pasti bukan 
kebenaran.  Baik.  Kebenaran Kekal pastilah Alkitab, dan juga Memiliki Kesesuaian 
dengan keseluruhan isi Kitab Suci. 

Ketiga, Kebenaran Kekal akan bersifat Langgeng.  Inilah sebabnya maka kebenaran 
itu disebut kebenaran kekal.  Kebenaran itu tidak hanya terikat kepada suatu situasi 
tertentu.  Kebenaran ini bukan hanya cocok dengan keadaan di Kisah Para Rasul, 
tetapi akan cocok untuk semua manusia di segala jaman.  Langgeng.  

Keempat, Kebenaran Kekal bersifat Lintas Budaya.  Ini yang memisahkan antara 
apa yang terjadi dalam konteks budaya yang khusus dengan kebenaran yang akan 
bisa ditrerapkan di semua budaya.  Kebenaran itu melintasi samudera, melintasi 
Budaya. 

Kelima, Kebenaran itu bisa Diterapkan.  Kebenaran itu bisa diterapkan di dalam 
Kisah Para Rasul 1:8 dan juga bisa diterapkan di abad ke-21 ini.  Kebenaran itu bisa 



diaplikasikan di sana dan di sini.  

Kebenaran kekal: Alkitabiah, Memiliki Kesesuaian, Langgeng, Lintas Budaya dan 
bisa Diaplikasikan.  Saya mau memberikan beberapa contoh tentang apa yang saya 
maksudkan.  Apakah kebenaran kekal di dalam Kisah Para Rasul 1:8? Saya 
menulis ada 4 di sini.  Kalau kita membaca Kisah Para Rasul 1:8, kebenaran kekal 
apa yang kita temukan di sana?  Kebenaran kekal yang pertama: Roh Kudus datang 
kepada umat Allah secara pribadi.  Yang kedua : Hasil dari datangnya Roh Kudus 
adalah orang-orang percaya itu bersaksi tentang Kristus.  Lalu yang ketiga: Roh 
Kudus Memberikan Kuasa kepada Pengikut Kristus.  Dan kemudian yang keempat: 
Roh Kudus Menghendaki agar dunia menjadi milik Kristus.  Semua itu adalah 
Kebenaran Kekal. Kebenaran itu berlaku untuk masa Kisah Para Rasul 1:8 dan juga 
berlaku untuk saat ini juga.  Roh Kudus menghendaki agar dunia menjadi milik 
Kristus. Roh Kudus memberikan kuasa kepada para pengikut Kristus.  Hasil dari 
datangnya Roh Kudus adalah orang-orang percaya iru bersaksi tentang Kristus.  
Barangsiapa memiliki Roh Kudus di dalam kehidupannya, ia memiliki keinginan 
untuk bersaksi tentang Kristus.  Roh Kudus dari Allah datang kepada semua orang 
percaya secara pribadi.  Semua itu adalah Kebenaran Kekal yang bisa diterapkan di 
abad ke-1, abad ke-2, abad ke-3 dan bahkan sampai abad ke-21 ini.  Alkitabiah, 
Memiliki Kesesuaian, Langgeng, Lintas Budaya, dan Bisa Diterapkan.  Baik, 
berdasarkan pedoman untuk menemukan Kebenaran Kekal itu, cobalah untuk 
menemukan kebenaran kekal yang ada dalam bagian yang kita baca, baik yang 
berkaitan dengan pembaca aslinya maupun dengan kita.  Lalu yang kita akan 
pelajari juga adalah bagaimana mempelajari bagian-bagian dari Perjanjian Lama 
dalam kerangka atau filter prinsip-prinsip dari Perjanjian Baru.  Nanti kita akan 
mempelajari bagian yang sangat penting ini juga.  

Langkah terakhir yang perlu kita ambil adalah Mengaplikasikan Kebenaran itu di 
dalam Rumah kita.  Ini berbicara mengenai Aplikasi.  Aplikasikan di rumah kita 
masing-masing.  Saya mau berbicara terlebih dahulu mengenai perbedaan antara 
menafsirkan Alkitab dengan mengaplikasikan Alkitab.  Apa perbedaannya?  Aplikasi 
Menuntut adanya Tindakan.  Apa yang akan saya lakukan berdasarkan teks yang 
saya pelajari?  Aplikasi memusatkan perhatian kepada Tindakan.  Tafsiran memiliki 
satu makna: ketika anda mencoba menemukan apa maksud Roh Kudus di dalam 
teks itu.  Saya pernah mengatakan, jangan bertanya apa maksud teks itu bagi saya, 
dan kemudian ada yang menanyakan, bukankah teks itu memiliki makna yang 
berbeda-beda untuk masing-masing pembaca?  Tidak demikian.  Maknanya sama 
dan jelas, yang berbeda adalah aplikasinya bagi kita masing-masing.  Jadi, menafsir 
memusatkan perhatian kita kepada satu makna.  Aplikasi mencakup berbagai 
tindakan, berbagai skenario khusus yang berbeda berdasarkan dimana teks itu 
diterapkan.  Tafsiran mengangkat makna yang sama bagi semua orang Kristen.  



Aplikasi berbeda dalam keadaan hidup yang berbeda-beda.  Ada perbedaan antara 
tafsiran dengan aplikasi.  Dan itulah perbedaannya.  Tafsiran membawa kita masuk 
ke dalam Firman.  Aplikasi membuat Firman masuk ke dalam kehidupan kita.  
Aplikasi berarti bagaimana Firman itu akan memainkan perannya di dalam diri kita.  
Lalu, tafsiran menanyakan, “Apa makna teks ini”?  Dan aplikasi menanyakan,. 
“Bagaimana makna teks itu diterapkan dalam kehidupan saya?”  Dengan demikian 
yang kita lakukan adalah kita menyelidiki, memahami dan mengaplikasikan teks itu. 

Dan sekarang kita berpikir apa artinya semua ini bagi kehidupan saya?  Tiga 
langkah untuk Aplikasi Alkitabiah yang bertanggungjawab. 

Yang Pertama:  Renungkan Kebenaran Kekal itu.  Dan dalam merenungkan, 
masuklah ke dalam kebenaran itu.  Anda melihat Kebenaran kekal yang ada dan 
kemudian masuklah ke dalamnya. 

Yang kedua: Hubungkan Kebenaran Kekal itu dengan Keadaan Hari Ini.  Untuk bisa 
melakukan hal ini, kita perlu melakukan terlebih dahulu beberapa hal.  Pertama-
tama kita harus melihat Kebenaran Kekal ini dalam situasi asalnya.  Bagaimanakah 
penerapan dari Kebenaran Kekal itu pada jaman itu?  Dan kita mencari orang, 
tempat, hubungan, ide yang dipengaruhi oleh Kebenaran Kekal itu di jaman asalnya.  
Saya akan membawa kita ke contoh lain, yang bukan dari Kisah Para Rasul 1:8 
untuk membawa kita memikirkannya secara lebih mendalam.  Bagaimana 
Kebenaran Kekal ini diterapkan bagi orang-orang yang hidup di jaman itu?  Dan 
kemudian kenali keadaan kita, di abad ke-21 yang memiliki kesamaan dengan 
kedaan di jaman itu.  Sama.  Dan kemudian lihat unsur-unsur pentingnya, orang-
orang atau tempat yang mungkin memiliki kesamaan juga.  Saya mau memberikan 
contoh di sini.  Mari kita mencoba melihat salah satu kesalahan penerapan yang 
sering terjadi.  Filipi 4:13.  Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku.   Baik.  Yang kita lakukan sekarang adalah, kita 
akan memperhatikan ayat ini.  Lalu melihat juga bagaimana mengaplikasikannya.  
Kita mulai dengan Kebenaran Kekal terlebih dahulu, apa Kebenaran Kekalnya?   
Mari kita melihat ke belakang ayat ini.  Kita mendapatkan surat Filipi ini, ketika 
Paulus ada di dalam penjara.  Ia menulisknnya dari dalam penjara.  Ia sudah 
mengalami berbagai hal yang sulit dalam kehidupannya.  Ia menuliskan surat ini 
kepada orang-orang yang ditantangnya untuk menjalani kehidupan iman dengan 
teguh.  Mereka sudah sangat menguatkannya dalam berbagai kesempatan, mereka 
sudah memberi banyak kepadanya, dan karena itu ia memiliki hubungan yang 
sangat dekat dengan mereka.  Dalam Filipi 4:10-15 ia berbicara mengenai 
dukungan dan hubungan antara dirinya dengan mereka.  Dan dalam konteks inilah 
kita memulai penyelidikan kita.  Paulus berbicara mengenai kecukupan.  Ia 
mengatakan “Aku sudah belajar, sebelum ini semua. Aku sudah belajar 
bagaimana mencukupkan diri dalam segala sesuatu.”  Paulus sudah berbicara 



mengenai bagaimana ia sudah mengenal apa itu kekurangan dan ia juga mengenal 
apa itu kelebihan.  Ia tahu bagaimana saatnya cukup dan bagaimana saat tidak 
cukup.  Dan keadaan itulah yang mengarah kepada isi ayat yang kita baca : Segala 
perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku.  
Dan karena itu Kebenaran Kekal yang bisa kita ambil adalah “Orang-orang percaya 
bisa merasakan kecukupan, para pengikut Kristus bisa merasakan kecukupan 
dalam berbagai keadaan kehidupan karena Kristus memberikan kekuatan biar 
bagaimanapun keadaan itu.”  Yang seperti inilah yang disebut sebagai Kebenaran 
Kekal.  Sekarang saat kita memikirkan mengenai bagaimana menerapkannya, kita 
akan memperhatikan dan merenungkan Kebenaran Kekal itu dan kemudian 
menghubungkannya dengan keadaan jaman ini, Keadaan Sekarang.  Mari kita 
perhatikan beberapa faktor kunci yang ada di dalam Filipi 4.  Anda melihat seorang 
Kristen, Paulus, dan kita juga adalah orang-orang Kristen. Anda melihat ada orang-
orang yang mengalami masa-masa sulit, adanya penderitaan yang harus dijalani 
karena hubungan mereka dengan Kristus dan anda melihat bahwa Kristus 
memberikan kekuatan di tengah-tengah keadaan itu.  Jadi, anda bisa melihat 
beberapa elemen kunci di sana.  Kemudian anda masuk ke dalam keadaan jaman 
ini, di abad ke-21 dan anda memikirkan mengenai situasi yang memiliki kesamaan-
kesamaan dengan keadaan jaman itu.  Yang perlu kita temukan adalah sebuah 
keadaan masa kini yang memiliki kesamaan dengan keadaan asli saat itu. Kalau 
keadaan sekarang tidak memiliki kesamaan dengan keadaan pada saat penulisan 
teks, maka kita bisa salah dalam mengaplikasikan Alkitab.  Saya akan memberikan 
satu contoh untuk anda.  Dua team sepakbola masuk ke lapangan.  Salah satu 
anggota di dalam team pertama yang beragama Kristen mengatakan ‘Segala 
perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberikan kekuatan kepadaku.  Kita 
akan menang dalam pertandingan ini.”  Masalahnya adalah, ada kemungkinan di 
dalam kelompok kedua ada juga yang beragama Kristen yang bahkan memakai 
gelang yang bertuliskan “Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku.”  Lalu kedua orang itu mulai berbicara menyemangati 
regunya.  “Kita bisa.  Kita pasti menang.”  Yang ada, kedua team sama-sama 
memiliki masalah atau justru Allah yang akan menghadapi masalah ketika 
pertandingan benar-benar berlangsung karena yang terjadi adalah dua team itu 
sama-sama memakai ayat Alkitab untuk mendapatkan kekuatan untuk 
memenangkan pertandingan.  Tetapi ada elemen yang tidak cocok di sini, meski kita 
menemukan adanya orang Kristen di masing-masing team dan kemudian mereka 
sama-sama berharap kepada Kristus untuk memberi kekuatan, tetapi elemen yang 
hilang adalah tidak adanya orang-orang yang sudah menderita selama beberapa 
waktu karena hubungannya dengan Kristus.  Dan karena itu, memakai ayat ini di 
dalam keadaan tadi dan mengartikan bahwa ada jaminan untuk kemenangan bagi 
team masing-masing jelas sekali merupakan tindakan mencopot ayat itu dari 



konteksnya.  Kita bisa langsung melihatnya.  Maksud saya adalah bahwa dalam 
kenyataannya kalau kita menerapkan teks itu dalam keadaan tadi, maka bisa jadi 
anda justru akan cedera di lapangan dan satu-satunya pelajaran dari ayat itu adalah 
bahwa anda bisa mendapatkan cedera kalau bermain sepakbola. Kalau skor 
pertandingan sudah 12-0 dan kemudian anda duduk sambil mengucapkan ayat ini. 
‘Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberikan kekuatan 
kepadaku’ mungkin agak lebih dekat, tetapi masih tetap tidak memiliki kesamaan 
dengan maksud ayat itu.  OK? Jadi mungkin anda membatalkan rencana untuk 
menuliskan ayat itu di gelang anda.  Mari kita beralih ke situasi yang lain.  
Bayangkan ada seorang ibu yang ketika menjadi percaya kepada Kristus, 
ditinggalkan oleh suaminya.  Dia harus menghidupi tiga orang anaknya, dan 
penghasilannya hampir tidak mencukupi sama sekali.  Ia harus menjalani 
pergumulan sebagai seorang ibu yang mengurus tiga anaknya dan menghadapi 
kenyataan bahwa penghasilannya tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-harinya.  
Di sini kita melihat ada seorang Kristen, dan melihat ada Kristus yang memberikan 
kekuatan, dan anda melihat ada orang yang menjalani masa-masa kesulitan.  Lalu 
anda datang kepada ibu itu dan mendengar ibu itu mengatakan, “Segala perkara 
dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku.”  Dalam hal ini, 
Alkitab diterapkan secara tepat.  Anda mencari kesamaan yang ada dan kalau ada 
perbedaan anda harus memperhatikannya karena perbedaan itu akan 
mempengaruhi bagaiaman Alkitab diterapkan.  Itulah yang saya maksud dengan 
mengidentifikasi keadaan aslinya, melihat Kebenaran Kekal dalam keadaan aslinya, 
lalu mengidentifikasi keadaan sekarang yang memiliki paralel dengan keadaan 
aslinya.  Kita salah mengaplikasikan Alkitab kalau tidak ada paralel di antara kedua 
keadaan itu.  Dan kemudian hubungkan Kebenaran Kekal secara khusus dengan 
keadaan sekarang seperti yang tadi kita lakukan.  

Jadi anda Merenungkannya, Menghubungkannya, dan Menerapkan Kebenaran 
Kekal yanga da.  Anda melakukannya, anda mentaati Kebenaran Kekal.  Silahkan 
mencoba membuat penelitian kepada 2 Timotius 3:14 sampai pasal 4:2.  Kita tidak 
akan membaca semuanya, tetapi kita sudah mengutipnya sebelumnya, gambaran 
tentang Alkitab dihembuskan oleh Allah dan bermanfaat untuk mengajar, menegur, 
melatih dan membawa kepada kebenaran.  Saya ingin mendorong anda untuk 
melakukannya dan anda bisa melihatnya di lembaran yang bisa anda dapatkan.  
Saya percaya bahwa ketika kita membaca Alkitab ada lima pertanyaan penting yang 
harus diajukan.  

Pertanyaan yang pertama adalah: Atas dasar teks ini, bahkan sebelum masuk ke 
dalamnya, saya mau mengatakan bahwa tidak semua teks memiliki jawaban untuk 
semua pertanyaan yang ada tetapi kalau pertanyaan yang kita ajukan ketika kita 
melihat sebuah teks di dalam Alkitab adalah ‘apa yang harus saya lakukan 



berdasarkan ayat ini’, maka kemungkinan kita akan kehilangan beberapa bagian 
dari penerapan.  Jadi pertama-tama ajukan pertanyaan ini ‘Saya harus menjadi 
apa?’  Saya harus menjadi apa?  Kekristenan bukanlah sebuah agama yang 
mengutamakan tentang melakukan sesuatu, tetapi sebuah agama tentang menjadi 
sesuatu.  Kekristenan adalah mengenai Kristus di dalam kita.  Bagaimana karakter 
saya harus berubah atas dasar teks di dalam Alkitab ini?  

Pertanyaan kedua : Bagaimana Seharusnya saya Berpikir?  Bagaimana seharusnya 
saya berpikir?  Kita perlu belajar dari Firman untuk bisa berpikir secara Kristen.  Dan 
di sinilah gambaran tentang mengoreksi di dalam kebenaran.  Kadangkala kita bisa 
membedakan kebenaran dari apa yang salah berdasarkan kepada apa yang kita 
pelajari di sini. Kristus memberikan pengaruh terhadap apa yang kita pikirkan.  
Bagaimana saya berpikir secara Kristen?  Bagaimana teks ini mempengaruhi cara 
saya berpikir dan cara saya memahami segala sesuatu? 

Yang ketiga:  Apa yang Harus saya Lakukan?  Dan di sini kita mungkin perlu 
membuat daftar demikian.  Dosa yang harus dihindari, ayat yang perlu dihafalkan, 
apakah ada janji yang bisa saya pegang, apakah ada doa yang harus saya naikkan, 
perintah untuk saya taati, keadaan untuk tantangan yang harus saya hadapi.  Apa 
yang harus saya lakukan?  Jangan hanya menjadi pendengar saja, jadilah pelaku 
Firman.  

Kemudian: Kemana saya harus pergi?  Kemana saya harus pergi?  Alasan saya 
mengajak kita untuk mengajukan pertanyaan ini adalah karena pertanyaan inilah 
yang saya rasa jarang kita ajukan ketika kita belajar Kitab Suci.  Salah satu dari 
pertanyaan yang jarang kita ajukan.  Semua isi Kitab Suci saya yakin harus dibaca 
dalam konteks missi.  Ketika anda membaca Perjanjian Baru, ini adalah mengenai 
orang-orang yang pergi ke segala bangsa untuk memberitakan Injil, jadi kalau teks 
itu tidak mendorong kita untuk pergi, kalau teks justru membuat kita duduk 
berpangku tangan dalam kehidupan Kekristenan kita dan tidak melakukan apa-apa 
bagi kepentingan Kristus di dunia ini, maka kemungkinan besar kita kehilangan 
makna dari teks itu.  Kemana saya harus pergi?  Kemana saya didorong untuk pergi 
oleh teks itu?  Menjadikan murid.  Dan itu membawa kita kepada pertanyaan 
selanjutnya. 

Siapa yang akan saya Ajar?  Firman itu bukan hanya ditujukan kepada anda saja.  
Apakah Firman itu akan berhenti sampai di diri anda saja atau berkembang kepada 
orang-orang lain melalui anda?  Cara yang terbaik, catat hal ini baik-baik, cara yang 
terbaik untuk belajar Alkitab adalah dengan mengajarkan Alkitab.  Ketika anda 
mengajarkan Alkitab, maka anda akan memahaminya terlebih dahulu.  Saya tidak 
mengatakan bahwa anda harus mengajarkannya kepada 200 orang atau 200 orang 
atau bahkan 20 orang.  Bisa saja anda hanya mengajar 1 orang, tetapi saya rasa 



kita perlu mengajukan pertanyaan apakah kita sungguh-sungguh mempelajari teks 
itu dan berusaha memahami bahwa apa yang diajarkan oleh Allah kepada kita 
bukanlah semata-mata ditujukan untuk kita saja.  Ini gambaran yang dituliskan di 
dalam 1 Korintus 1:3-7.  Apa saja yang dilakukan oleh Kristus di dalam diri saya 
dimaksud untuk dialirkan keluar dari dalam diri saya.  Kalau Ia menghiburkans aya 
maka tujuannya adalah saya dapat menghibur orang-orang lain.  Itulah 
gambarannya.  Inilah yang dijelaskan di dalam Firman.  Ketika Kristus mengajar kita, 
maka kita harus mengatakan “Siapa dan bagaimanakah saya bisa mengajarkan 
kebenaran ini kepada orang lain?”  Tidak berarti bahwa anda harus duduk selama 
45 menit dengan orang lain itu dan mengajar.  Sangat bagus kalau ada kesempatan 
demikian, tetapi bagaimana kebenaran itu diterapkan di dalam kehidupan anda dan 
mencari kesempatan untuk menularkannya itulah yang disebut sebagai 
mengajarkan kepada orang-orang lain.  Saya ingin anda membayangkan, sebuah 
gereja yang setiap Minggu mengajukan pertanyaan ‘Saya akan menjadi seperti apa.  
Bagaimana cara saya berpikir?  Kemana saya akan pergi dan Siapa yang akan saya 
ajar?”  Bayangkan saja, kalau ada 100 atau 200 anggota suatu gereja mengajukan 
pertanyaan yang demikian setiap hari Minggu.  Mungkin bahkan lebih dalam lagi, 
bayangkan kalau seluruh anggota jemaat mengajukan pertanyaan itu ketika mereka 
mempelajari Alkitab setiap harinya.  Menanyakan, ‘Kepada siapa saya harus pergi 
berdasarkan teks ini, bagaimana saya harus berpikir, apa yang harus saya lakukan, 
kemana saya harus pergi, dan siapa yang harus saya ajar?’  Kalau itu terjadi maka 
ada pelipatgandaan Firman Allah ke seluruh penjuru negeri pada saat itu.  Kalau kita 
melakukan hal itu maka kita sedang mengaplikasikan Firman itu.  Jadi “aplikasi di 
dalam tindakan.’  Kenali, kembali ke Kisah Para Rasul 1:8.  Kita sudah 
melakukannya dengan Filipi 4:13 mari kita coba menemukan elemen kunci yang 
menyangkut Kebenaran Kekal di dalam Kisah Para Rasul 1:8.  Kita melihat ada 
Yesus di sana, ada Roh Kudus di sana, lalu anda melihat tempat-tempatnya: 
Yerusalem, Yudea, Samaria dan ujung bumi.  Dan kemudian anda melihat ada para 
murid Yesus.  Tetapi jangan lupakan perbedaan kecil di sini.  Mereka adalah para 
pengikut Yesus tanpa Roh Kudus karena Roh Kudus memang belum datang.  
Mereka masih menantikan Roh Kudus.  Itu elemen-elemen kunci di dalam Kisah 
Para Rasul 1:8.  Sekarang mari kita perhatikan situasi yang ada, yang berkaitan 
dengan kenyataan sekarang,  dan membayangkan tentang elemen-elemen kunci 
itu.  Bayangkan kita ada di sebuah ruangan yang sama.  Kita semua adalah 
pengikut Kristus.   Tetapi perhatikan pebedaannya.  Kita tidak lagi menantikan Roh 
Kudus.  Kita sudah memiliki Roh Kudus.  Kita semua adalah pengikut Kristus.  Jadi 
kita melihat ada Kristus, Roh Kudus, pengikut Kristus, dan kita tidak sedang berada 
di Yerusalem, kita tidak berada di Yudea dan Samaria, tetapi kita ada di bagian 
ujung dunia.  Jadi anda melihat ada elemen-elemen kunci yang memiliki kesamaan.  
Sekarang coba catat, bagaimana Kebenaran Kekal yang kita lihat, beberapa yang 



kita sudah daftarkan, bagaimana semuanya itu berkaitan dengan kenyataan hidup 
sehari-hari kita, saat ini?  Saya mau mengatakan bahwa aplikasinya adalah 
demikian:  Orang-orang yang percaya kepada Yesus, inilah yang akan saya tuliskan 
dalam aplikasi, orang-orang yang percaya kepada Kristus di jaman ini, sekarang ini, 
bisa yakin bahwa Roh Kudus ada di dalam kehidupan kita.  Para pengikut Kristus 
bisa mengetahui dengan pasti bahwa Roh Kudus ada di dalam kehidupan kita dan 
memampukan kita untuk menjangkau ujung dunia dalam menyaksikan Kristus.  Roh 
Kudus ada di dalam diri anda saat ini untuk memampukan anda menjangkau ujung 
dunia dalam menyaksikan Kristus.  Demikianlah aplikasi dari Kisah Para Rasul 1:8 
bagi kita.  Dan karena itu kita mau mengajukan pertantaan-pertanyaan ini dan saya 
akan memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan yang diajukan.  Ada 
kemungkinan, seperti yang sudah saya katakan, bahwa anda tidak akan bisa 
menjawab semua pertanyan yang muncul, tetapi ajukan saja pertanyaan ini : ‘Saya 
akan menjadi seperti apa?’  Saya harus dipenuhi dengan Roh Kudus, berjalan 
dalam kuasa-Nya dalam kehidupan sehari-hari.  Kristus ada di dalam saya.  Roh 
Kristus ada di dalam saya, memenuhi kehidupan saya, menguatkan saya.  
Bagaimana seharusnya saya berpikir?  Saya harus memikirkan diri saya sebagai 
saksi bagi kemuliaan Kristus.  Itulah diri saya.  Saya adalah seorang saksi dan saya 
harus memikirkan diri saya sebagai seorang saksi.  Saya harus berpikir lepas dari 
ikatan geografis dalam hidup saya, dan karena itu saya lepas dari ikatan itu.  Roh 
Kudus ada di dalam diri saya untuk menjangkau ujung dunia.  Apa yang harus saya 
lakukan?  Saya harus percaya bahwa Roh Allah akan memakai saya untuk 
menggenapkan tujuan-Nya di dunia ini.  Kemana saya harus pergi?  Saya rasa tidak 
ada pilihan lain bagi kita berdasarkan Kisah Para Rasul 1:8 bahwa kita pergi ke 
ujung dunia.  Ayat ini tidak memberikan pilihan lain.  Saya pergi ke ujung dunia.  
Siapa yang akan saya ajar?  Saya mungkin mengajar kelompok kecil, atau mungkin 
mengajar keluarga saya, atau mengajar istri saya, mengajar suami, mengajar anak-
anak, mengajar teman sekerja, selalu mencari kesempatan untuk meneruskan 
Firman itu.  Dan inilah yang bisa anda lihat dalam lembaran petunjuk yang anda 
dapatkan dari kami.  Di sisi atas. 1) Bawa kembali ke rumah, 2)bagaimana hal itu 
berkaitan, 3) kenali Kebenaran Kekal yanga da, dan kemudian 4) aplikasikan di 
dalam rumah anda. 5) Apa yang harus saya lakukan?  Dan melangkah berdasarkan 
kelima pertanyaan itu.  Itulah ringkasan dari bagian ini.  Dan itu yang perlu kita 
lakukan.  Itulah dasarnya. Itulah kunci yang akan membuka banyak kebenaran.  

Yang saya inginkan agar kita lakukan selanjutnya, walaupun mungkin tidak cukup 
waktu untuk menyelesaikannya, adalah mengambil bagian dari bagian pembahasan 
Secret Church Perjanjian Lama khususnya dari Nabi-Nabi Kecil.  Kitab Nabi-Nabi 
Kecil seringkali menjadi bagian yang terlupakan, dan karena itu saya mengajak kita 
memperhatikan kitab Hosea dalam catatan kita dan saya mengajak kita melakukan 
proses ini: Penelitian – apa yang saya lihat dalam teks?  Pemahaman – apa artinya?  



Hubungkan – bagaimana menghubungkan teks dengan kehidupan saya?  
Kemudian perhatikan bagaimana perjalanan teks itu.  Lalu Aplikasi.  Bawa ke rumah 
dan Aplikasikan teks itu.  Apa yang akan saya lakukan?  Semua itu yang kita 
perlukan.   Yang saya ingin untuk kita lakukan adalah menyelam ke dalam berbagai 
gaya tulis yang berbeda-beda itu dan saya ingin kita melihat semuanya itu seperti 
kita melihat olah raga atau permainan yang berbeda-beda, dan mencoba untuk 
memahami bagaimana aturan untuk masing-masing olah raga atau permainan itu.  
Dan yang menjadi aturan itulah yang menjadi cara kita menafsirkan teks itu.  Jadi, 
anda masuk ke dalam gambaran teks, dan kita hampir bisa kembali kepada 
pengandaian tentang perjalanan missi di mana kita mengadakan perjalanan ke 
berbagai negara berbeda.  Anda akan perlu memperhatikan hal-hal yang berbeda di 
Timur Tengah dibandingkan dengan kalau anda ada di Indonesia, dan juga berbeda 
ketika anda ada di China atau di Amerika Selatan. Jadi seolah-olah kita menjalani 
berbagai negara, dan menghabiskan beberapa waktu kita di sana karena beberapa 
bagian di sana memang lebih mudah ditafsirkan dibandingkan dengan bagian-
bagian lainnya.  Tetapi saya ingin kita menjalani perjalanan melalui berbagai gaya 
tulisan itu.  Dan yang akan kita perhatikan adalah melihat kepada empat hal.  
Pertama-tama saya akan menjelasakan secara singkat tentang kesulitan-kesulitan 
tertentu dari beberapa gaya tulis.  Yang kedua, kita akan melihat beberapa petunjuk 
umum dan yang ketiga, saya ingin kita menjalaninya dengan cepat dan kita akan 
melewati beberapa hal itu, Penyelidikan, Pemamana, Bawa Kembali ke rumah dan 
Aplikasikan.  Kita akan melalui keempat langkah itu dalam setiap gaya tulisan dan 
melihat contohnya, tetapi kita tidak akan sungguh-sungguh menggali contohnya 
sendiri.  Kita tidak akan memiliki waktu yang cukup untuk itu.  Baik, mari kita mulai.  

Mari kita memperhatikan Surat-Surat, Surat-surat di dalam Perjanjian Baru.  Saya 
mengajak kita mulai dari sini karena kemungkinan besar bagian ini yang paling 
mudah.  Kita mengadakan perjalanan memasuki Perjanjian Baru dan kita 
membayangkan tentang Surat-Surat itu.  Kita akan menemukan beberapa kesulitan 
di sana.  Beberapa kali dalam perjalanan kita melalui Surat-Surat itu kita harus 
bertanya, ‘apa maksudnya hal ini?’  Kemudian Paulus mengatakan Jika tidak ada 
kebangkitan, apakah faedahnya perbuatan orang-orang yang dibaptis bagi 
orang mati? Kalau orang mati sama sekali tidak dibangkitkan, mengapa 
mereka mau dibaptis bagi orang-orang yang telah meninggal.  Dan kita 
sungguh-sungguh tidak tahu banyak tentang apa dan bagaimana, apa yang 
kemudian akan terjadi.  Lalu apa yang seharusnya kita lakukan?  Saya mau 
memberikan beberapa contoh dari satu Kitab saja, dari Surat Roma.  Dikatakan di 
dalam Roma 12:10 Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai saudara dan 
saling mendahului dalam memberi hormat.  Cukup mudah bukan?  Cukup mudah 
untuk diaplikasikan.  Yang kedua, dari Roma 13:1 Tiap-tiap orang harus takluk 
kepada pemerintah yang di atasnya, sebab tidak ada pemerintah, yang tidak 



berasal dari Allah; dan pemerintah-pemerintah yang ada, ditetapkan oleh 
Allah.  Apa maksudnya hal itu ketika anda hidup dalam penganiayaan dan 
pemerintah melarang anda ‘jangan berkumpul bersama untuk beribadah.’  Hmmm..  
baik, hal ini menjadi lebih sulit.  Lalu kalau anda membaca Roma 16:16 Bersalam-
salamlah kamu dengan cium kudus. Salam kepada kamu dari semua jemaat 
Kristus.  Apa yang harus kita lakukan kalau demikian?  Baik, dikatakan di dalam 
Roma 12:10 Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai saudara.  Tentu saja 
kita mau melakukan hal itu.  Roma 13, kemungkinan kita juga mau.  Saya tidak 
yakin bagaimana pandangan anda mengenai hal ini.  Lalu Roma 16 berbicara 
mengenai saling memberi salam dengan cium kudus dan kita mulai berpikir, apa 
maksud dari surat Roma?  Bagaimana caranya kita tahu yang mana yang harus 
dilakukan dan yang mana yang tidak?  Saya ingat pernah mengajar tentang surat 
Roma dan ada dua orang yang saya bimbing untuk belajar tentang isi surat Roma 
dan ketika mendekati akhir surat ini salah satunya bertanya, ‘mengapa kita tidak 
melakukan hal ini?’ Saya berpikir dia bercanda, tetapi dia sangat serius.  Ia 
mengatakan, ‘Kita melakukan apa yang ada di sini dan di sana, tetapi mengapa kita 
tidak melakukan yang ini?’ Saya mengatakan, ‘Ya, ada banyak alasannya.’  Dan 
saya mulai memberikan penjelasan dan menerangkan mengenai bagaimana 
caranya kita belajar memahami isi Alkitab karena kita mau menjelaskan semua 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul demikian. Tetapi jelas sekali 
orang yang bertanya tadi tidak puas dengan jawaban saya.  Kalau mengingatnya 
saya merasa saat itu menjadi lucu sekali.  Akhirnya kami harus mengakhiri 
pertemuan dan akhirnya saya mengatakan, “Begini saja, kalau anda memang 
merasa bahwa hal itu harus dilakukan, lakukan saja kepada rekan anda ini, berikan 
ciuman kudus di pipi kepadanya, tetapi ciuman itu haruslah ciuman kudus, kalau 
memang anda merasa perlu melakukannya.”  Dia menerima jawaban saya dan 
pertemuan diakhiri. Ketika ia mau keluar, ia berpamitan tetapi suasana menjadi agak 
canggung.  Ketika ia pergi, ia memandang ke arah saya dan mungkin ia berpikir 
tentang memberikan salam berupa ciuman, karena memang itulah satu-satunya 
aplikasi dari Roma 16:16.  Wah.  Saya ceritakan hal ini untuk menolong kita 
memahami bahwa ada kesulitan yang harus kita hadapi ketika kita mau menafsirkan 
Alkitab.  Ok?  Bagaimana menafsirkan Alkitab dengan berbagai penjelasan 
mengenai hal itu. Yang lebih menarik adalah ketika bagian itu kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa lain, keadaannya akan berbeda.  Sebagai 
contoh mengenai salam dengan mencium tadi, kalau kita ada di Timur Tengah dan 
kita sudah mengenal orang yang kita beri salam, maka sama sekali tidak ada 
masalah mengenai salam dengan mencium. Tindakan itu justru merupakan tindakan 
penghargaan, dan bahkan penghormatan.  

Petunjuk Umum untuk Membaca Surat-Surat.  



Surat-surat Perjanjian Baru adalah Dokumen yang Terhubung dengan Waktu.  Yang 
saya maksudkan adalah surat-surat itu ditulis awalnya kepada penerima tertentu 
untuk menjawab suatu keadaan yang tertentu.  Ada keadaan-keadaan tertentu yang 
muncul yang menjadi penyebab sehingga sebuah Surat dituliskan dalam segala 
keberadaannya.  Mungkin saat itu ada perilaku yang harus diperbaiki. Kita harus 
memahami bahwa kadangkala ketika Paulus berbicara mengenai suami dan istri, 
istri tunduklah kepada suami, dan suami mengasihi istrinya seperti Kristus 
mengasihi jemaat, ia tidak berbicara mengenai sesuatu yang tidak ada 
hubungannya dengan hal-hal yang ada.  Ia sedang menjelaskan mengenai sesuatu 
yang terjadi di sana di Efesus dan ia menjelaskan sesuatu yang terjadi di Kolose.  
Dan karena itu kita perlu mengetahui keadaan tertentu bagaimana yang menjadi 
latar belakang tulisan itu, perilaku apa yang perlu diperbaiki, doktrin apa yang perlu 
diluruskan.  Paulus tidak hanya menulis sebuah teologi sistematika di dalam 
suratnya, tetapi ia sedang meluruskan beberapa pengajaran sesat, menjelaskan 
beberapa hal yang disalahpahami.  Di sini mulai muncul masalahnya.  Menjadi sulit 
bagi kita karena seringkali kita menemukan jawaban, tetapi tidak tahu apa 
pertanyaannya.  Dan itu menimbulkan masalah sendiri, bukan?  Seolah-olah kita 
sedang mendengarkan telephone satu arah saja ketika kita membaca surat-surat 
Perjanjian Baru.  Ada sesuatu yang sebenarnya terjadi. Dan juga saat itu pasti ada 
kesamaan asumsi di antara kedua belah pihak; sang penulis dengan penerima surat 
dimana kita tidak terlibat di dalam keduanya.  Dan karena itu kita perlu berusaha 
menyelaminya.  Tentu saja hal ini juga membawa kesuitan tersendiri.  Kita harus 
sangat berhati-hati.  Kita harus sangat berhati-hati agar tidak langsung melompat 
kepada kesimpulan hanya dengan melihat satu surat saja.  Kita harus 
menyandingkan surat-surat itu secara besama agar bisa melihat gambarannya yang 
menyeluruh.  Untuk bisa memahami percakapannya lebih baik kita perlu 
memperhatikan juga surat-surat yang lainnya.  Anda perhatikan 1 Korintus 15:29 
yang saya sudah baca tadi, berbicara mengenai dibaptis bagi orang-orang yang 
telah meninggal. Ketika membaca bagian demikian anda harus memahami bahwa 
ada lebih dari 40 tafsiran yang dibuat oleh para ahli Alkitab yang berusaha 
menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud di dalam 1 Korintus 15:29.  Dan 
karena itu mari kita menyelidikinya dengan sangat hati-hati.  Mari kita mencoba 
memperhatikan surat-surat yang lain juga agar kebingungan kita bisa diperkecil.  
Kita yakin bahwa Allah sudah dengan jelas mengkomunikasikan kepada kita hal-hal 
yang penting.  Jadi di dalam surat-surat ada dokumen yang terhubung dengan 
waktu. 

Yang Kedua, Surat-Surat di dalam Perjanjian Baru bukanlah Risalah Teologi.  Surat-
surat ini bukanlah buku teologi.  Bahkan gambaran mengenai pembenaran, yang 
menggambarkan mengenai pembenaran di hadapan Allah, adalah milik Paulus.  
Paulus berbicara mengenai panjang lebar mengenai pembenaran, ia memakai kata 



itu sekitar 15 kali di dalam surat Roma, dan kemudian sekitar 6 atau 8 kali di dalam 
surat Galatia tetapi hanya 1 atau 2 kali di Surat-suratnya yang lain.  Ia tidak sedang 
memberikan risalah tentang pembenaran kepada kita.  Hal itu merupakan sebuah 
pokok yang penting untuk dibahas dalam keadaan tertentu.  Setiap kali kita melihat 
pembahasan teologis muncul, maka itu selalu berkaitan dan menjawab suatu 
keadaan tertentu.  Dan yang harus kita pahami ketika kita berpikir mengenai ide 
teologis kita dan mungkin bahkan mengenai beberapa permasalahan yang kita 
alami, atau pertanyaan teologis yang kita miliki, kita harus memahami bahwa 
jawabannya, jawaban teologis yang muncul di dalam Surat-surat itu merupakan 
jawaban kepada pembaca jaman itu dan bukan secara langsung jawaban untuk kita.  
Apakah anda bisa menangkap penjelasan saya?  Itu kuncinya.  Kita seringkali 
membaca Surat di dalam Perjanjian Baru dan berusaha untuk mendapatkan 
jawaban langsung atas pertanyaan teologis kita sementara pertanyaan itu bukanlah 
yang menjadi pergumulan ketika Surat itu dituliskan, yang dijawab di dalam Surat 
itu.  Dan karena itu ketika kita membaca Perjanjian Baru untuk menemukan jawaban 
tentang aborsi atau tentang rujuk dalam pernikahan atau tentang baptisan anak, 
beberapa hal itu bukan masalah pada saat penulisan Surat sehingga sama sekali 
tidak dijelaskan.  Karena itu kita bisa terjebak untuk mengajukan pertanyaan kepada 
teks, sementara teks itu sendiri tidak sedang menjawab pertanyaan kita.,  ini kunci 
yang harus kita ingat.  

Secara Keseluruhan, Surat-surat di dalam Perjanjian Baru memiliki Pola yang sama.  
Semuanya dimulai dengan pendahuluan, biasanya berupa perkenalan diri sang 
penulis.  Saya sebenarnya ingin bahwa surat Ibrani memakai pola ini, tetapi surat ini 
memang khas.  Tidak semua Surat memiliki pendahuluan yang sama, tetapi yang 
biasa adalah Surat itu dimulai dengan pendahuluan tentang penulisnya.  Surat itu 
mewakili kehadiran pribadi yang menuliskannya.  Itu yang ada dalam surat di abad 
ke-1.  Surat itu seperti sebuah perwakilan yang memiliki kuasa juga.  Ini masih 
berlaku juga sampai sekarang.  Kalau saya jauh dari istri saya dan kemudian saya 
menerima surat dari dia, maka surat itu mewakili kehadirannya.  Demikianlah 
gambarannya.  Setelah itu kita akan melihat identifikasi dari penerima surat, salam, 
doa, pengucapan syukur, kadangkala sampai menjadi semacam doa berkat, dan 
kita harus paham bahwa tidak semua surat memiliki semuanya itu.  Surat Ibrani 
tidak memiliki hal itu.  1 Yohanes tidak memiliki unsur formal seperti itu.  Beberapa 
surat memakai  Pendahuluan dan beberapa surat tidak.  Di dalam tubuh Surat itu 
tidak ada pola yang sama dalam tubuh Surat-surat Perjanjian Baru, tetapi bagian 
terbesarnya memang di dalam tubuh Surat.  Setelah itu ada Kesimpulan.  
Kadangkala itu berupa salam penutup.  Anda perhatikan di dalam Roma 15 dan 16, 
bagian itu justru mirip dengan pendahuluan.  Setelah itu anda akan melihat Salam 
Perpisahan  dan beberapa elemen yang ada di sana.  Anda akan melihat semua 
ada pemberian di sana, semacam tanda tangan, permintaan doa, salam, dan semua 



hal lain yang dituliskan di sana.  Saya sudah menjelaskan tadi bahwa ada beberapa 
surat yang memiliki semua elemen itu, ada yang tidak.  Perbedaan-perbedaan itu 
seringkali menjadi tanda akan adanya sesuatu.  Maksud saya, ketika anda 
membaca di awal surat Galatia dan anda tidak melihat di bagian awal ada 
pengucapan syukur yang banyak, anda langsung bisa merasakan adanya teguran 
yang keras, dan anda bisa merasakan adanya sesuatu di antara Paulus dengan 
jemaat Galatia yang menjadi penerima surat.  Ia bahkan tidak memakai banyak 
waktu untuk bermanis-manis mengucapkan terima kasih atau doa yang indah atau 
ucapan terima kasih.  Ia justru langsung mengatakan ‘mengapa kamu meninggalkan 
Injil’ bahkan sejak awal sekali.  Dan hal itu memberikan kepada kita gambaran 
tentang apa yang sedang terjadi.  

Proses Praktis dalam Membaca Surat-Surat.  Hal ini akan sama dalam masing-
masing bagian yang akan kita perhatikan.  Kita akan melakukan hal-hal ini: Selidiki, 
Pahami, Bawa kembali ke Rumah, Aplikasikan di Rumah.  

Selidiki Rumah Mereka – apa yang nampak?  Dua hal yang perlu diperhatikan.  
Yang pertama: Baca.  Maksud saya, mulai dengan membaca Surat itu dengan 
bersuara dalam sekali baca.  Surat-surat itu, setelah sampai ke tangan penerima, 
seseorang akan berdiri atau duduk dan membacakannya dari awal sampai akhir 
dengan suara keras agar semua jemaat yang hadir bisa membacakannya.  
Demikianlah setting ketika surat itu pertama kali dikirimkan.  Bagaimana cara anda 
dan saya membaca Surat-surat dalam Perjanjian Baru?  Kita lebih sering membaca 
satu bagian saja, dan juga sendirian.  Cobalah ambil waktu untuk bersama dengan 
anggota keluarga dan membaca surat Filipi dengan keras dari awal sampai akhir.  
Ambil waktu untuk bersama dengan sekelompok orang untuk membaca surat itu 
dari awal sampai akhir.  Anda akan menemukan sesuatu yang baru yang tidak akan 
anda temukan kalau anda membacanya sendirian saja.  Coba bayangkan kalau 
anda mendapatkan sebuah surat.  Walaupun panjangnya 5 halaman, anda tidak 
akan memulai membaca sekarang dan kemudian berhenti pada halaman ke 3, dan 
besok akan membaca ½ halaman saja atau halaman 4 saja, lalu keesokan harinya 
anda memutuskan untuk kembali membaca halaman 2 saja, dan baru beberapa hari 
kemudian menyelesaikan membaca halaman ke-5.  Tentu saja kita tidak memaca 
surat dengan cara demikian.  Tetapi sayangnya kita sering membaca Surat di dalam 
Perjanjian Baru dengan cara demikian dan tidak menyadari bahwa satu paragraf 
yang sedang kita baca sebenarnya sangat berkaitan dan bergantung dengan 
paragraf yang lainnya.  Anda lihat bagaimana hal itu merupakan sesuatu yang 
sangat penting dalam Surat-Surat Perjanjian Baru.  

Baca dan kemudian Buat Rekonstruksi.  Anda harus masuk kembali ke dalam 
keadaan asli yang melatar belakangi Surat itu.  Tanyakan semua pertanyaan yang 
sudah kita pelajari tadi. Jadi ini adalah bagian Penelitian anda.  Sekarang anda 



mencoba memahami Rumah mereka.  Seperti apa keadaan mereka.  Apa artinya?  
Saya mau mendorong anda ketika anda membaca Surat-surat untuk melakukannya 
per paragraf.  Untuk setiap paragraf dan serangkaian paragraf, tulislah jawaban atas 
pertanyaan ‘apa intinya?’ dalam satu atau dua kalimat.  Apa intinya?  Anda 
menuliskan intinya.  Pikirkan dalam kerangka paragraf.  Tidak berarti bahwa anda 
tidak boleh mempelajari masing-masing ayat secara mandiri.  Ada beberapa ayat 
yang memang secara mandiri memiliki makna yang sangat mendalam.  Tetapi saya 
di sini saya mengajak anda berpikir dalam kerangka paragraf.  Apa inti dari suatu 
paragraf?  Bagaimana ini berkaitan dengan paragraf lainnya?  Bagaimana alur dari 
serangkaian paragraf itu secara bersama-sama?  Kemudian setelah itu, bawa 
kembali ke rumah – bagaimana hal itu Berkaitan dengan kehidupan kita?  Cari, 
bagaimana itu Alkitabiah dan Memiliki Kesesuaian dengan bagian lainnya, ingat 
bagaimana hal itu berkaitan dengan keseluruhan bagian itu dan juga dengan 
keseluruhan isi Alkitab.  Inilah yang saya maksudkan.  Ketika anda membaca Surat-
surat dan anda menemukannya berbicara mengenai keberdosaan manusia, 
kehidupan, kematian dan kebangkitan Kristus, maka semua itu merupakan kunci 
yang penting, kebenaran yang utama.  Ketika anda membaca Surat-surat dan 
kemudian melihat disana dibicarakan mengenai contoh “Cium Kudus” dan tutup 
kepala perempuan, atau hal-hal lain yang bukan merupakan kebenaran utama di 
dalam Alkitab, kurangi memberikan penekanan kepada hal itu dibandingkan dengan 
Kebenaran Kekal yang sudah kita temukan.  Perhatikan Kebenaran Kekal dan yang 
bersifat lintas budaya.  Pusatkan perhatian kepada kebenaran yang secara 
konsisten diajarkan di dalam Alkitab. Ingat bahwa karena adanya setting yang 
berbeda-beda, maka ada kalanya Alkitab mungkin mengatakan sesuatu dalam 
sebuah setting dan nampaknya mengatakan sesuatu yang berbeda dalam setting 
yang lain.  Dan karena itu ketika anda berbicara mengenai setting keadaan politik di 
Roma sebagai contohnya, dan kemudian di saat lainnya mengenai jenis-jenis 
makanan tertentu yang mungkin nampak berbeda antara satu Surat dengan Surat 
lainya, jangan terlalu lama memusatkan perhatian di sana.  Tetapi pusatkan 
perhatian kepada apa yang secara konsisten diajarkan di dalam Alkitab.  Sebagai 
contoh hal-hal yang dibicarakan dengan jelas, hal-hal seperti kekudusan seksual, 
atau homoseksualitas.  Hal-hal itu disebutkan dengan jelas dan konsisten di seluruh 
Surat yang ada.  Jadi, pusatkan perhatian kepada hal-hal yang Utama, bukan 
kepada hal-hal yang lebih sepele. 

Akhirnya carilah Aplikasinya.  Pusatkan perhatian kepada bagian yang senantiasa 
benar dalam segala keadaan.  Benar dalam segala keadaan.  Seperti yang sudah 
saya katakan tadi, Paulus mendaftarkan dosa.  Dan juga ada dosa dosa seksual 
didaftarkan.  Semua itu merupakan kebenaran yang tetap.  Semua merupakan 
panduan moral yang selalu berlaku.  Tetapi mengenai membasuh kaki, makan jenis 
makanan tertentu, makanan jenis ini atau makanan jenis itu, mengenai cium kudus, 



mengenai pilihan Paulus untuk membujang, semua itu bukan bagian kebenaran 
yang berlaku setiap waktu.  Dan karena itu tulislah Kebenaran Kekal yang muncul, 
yang bisa jadi jumlahnya lebih dari satu.  Allah melakukan ini, Allah melakukan itu, 
Yesus melakukan ini, apapun yang nampak dalam paragraf itu, dalam bagian yang 
kita sedang pelajari.  Kemudian aplikasikan itu di dalam Rumah kita—apa yang 
harus saya lakukan?  Renungkan kebenaran yang kita ingat dan kemudian 
hubungkan Kebenaran Kekal dengan hari ini.  Ingat bagaimana kita harus menjalani 
semuanya itu.  Mungkin sebuah contoh lain lagi, seperti dari Filipi pasal 4 dan  
mengambil keadaan asalnya, menyandingkannya dengan keadaan yang sejajar dan 
kemudian berusaha untuk mencari tahu bagaimana kita bisa mengaplikasikan 
kebenaran itu.  Hubungkan Kebenaran Kekal secara khusus dengan keadaan masa 
kini.  Ingat untuk mengajukan lima pertanyaan itu.  

Saya mau memberikan satu contoh.  Saya rasa kita bisa melakukannya.  Silahkan 
buka Ibrani 12 ayat 1-3.  Mari kita perhatikan bagian Firman Tuhan ini, Ibrani pasal 
12 ayat 1-3.  Anda ingat apa yang dikatakan di dalam bagian ini? 1 Karena kita 
mempunyai banyak saksi, bagaikan awan yang mengelilingi kita, marilah kita 
menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu merintangi kita, dan 
berlomba dengan tekun dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita. 2 
Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang 
memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada 
kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib 
ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah 
kanan takhta Allah. 3 Ingatlah selalu akan Dia, yang tekun menanggung 
bantahan yang sehebat itu terhadap diri-Nya dari pihak orang-orang berdosa, 
supaya jangan kamu menjadi lemah dan putus asa.  Anda bisa melihat 
gambaran yang ada di dalam Ibrani 12 ayat 1-3 ini.  Yang saya lakukan adalah 
membuat daftar tentang hal-hal yang perlu anda catat juga.  Konteks 
keseluruhannya: Mengapa surat Ibrani dituliskan?  Kemudian di dalam Ibrani 12:1, 
mengapa ayat itu ada di sana?  Perintahnya adalah untuk bertahan dan berdisiplin, 
itulah yang dituliskan di dalam Ibrani 12:1.  Perhatikan kata ajakan di ayat ini – 
Marilah kita.  Ada tiga kata kerja yang berkaitan dengan kita di sana.  Lalu ada dua 
hal yang harus kita buang.  Kedua hal itu adalah : Semua beban dan semua dosa 
yang begitu merintangi kita.  Berlomba dengan tekun.  Ini tema yang kita lihat di 
seluruh bagian surat Ibrani.  Arahkan mata tertuju kepada Yesus karena Ia ada di 
depan kita.  Ia bertahan.  Mengapa?  Karena sukacita, ada sukacita yang disediakan 
di hadapan kita, maka Ia bertekun menahan kayu salib.  Perhatikan semua hal ini.  
Kemudian anda melihat ada Kalimat yang menyatakan tujuan di dalam ayat 2 dan 3. 
Jadi anda daftarkan semua itu.  Lalu anda pahami keadaan Rumah mereka saat itu.  
Apa artinya?  Sebagai semacam kesimpulan saya mau mengatakan bahwa penulis 
surat Ibrani mendorong orang-orang Yahudi Kristen untuk bertekun dalam iman 



meski banyak perlawanan.  Ia mengingatkan mereka bahwa satu-satunya cara 
mereka bisa bertekun adalah kalau mereka mengarahkan pandangan mereka 
kepada Yesus sendiri.  Saya harap ini memadai untuk penyelidikan kita. Sederhana, 
tetapi spesifik.  Ini yang bisa kita lihat ada di dalam konteksnya.  Dan kemudian kita 
beralih ke bagian yang kedua.  Bawa kebenaran itu ke Rumah kita – bagaimana 
menghubungkan dengan kehidupan kita? Kehidupan Kristen, itu Kebenaran Kekal 
yang ada, kehidupan Kristen adalah seperti sebuah perlombaan yang menuntut 
kerja keras dan ketekunan.  Orang-orang kudus yang sudah mendahului kita 
memberikan teladan yang luar biasa dan memberikan inspirasi bagi kita.  Untuk bisa 
berlomba dengan berhasil, orang-orang Kristen harus membuang segala sesuatu 
yang merintangi kemajuan mereka dan memusatkan perhatian hanya kepada 
hubungan dengan Yesus.  Itu Kebenaran Kekal.  Kemudian kita mengambil 
Kebenaran Kekal itu dan mengajukan pertanyaan tentang aplikasi.  Saya tidak akan 
membaca lagi tetapi anda sudah tahu gambaran tentang apa yang akan saya 
bagikan.  Kita sudah melakukannya dengan Kisah Para Rasul 1:8 tentang 
bagaimana kita membahasnya berkaitan dengan Surat di dalam Perjanjian Baru.  

Saya mau mengajak kita untuk mengambil waktu beberapa menit berdoa untuk gereja 
yang teraniaya.  Mungkin pertanyaan yang muncul adalah bagaimana kita berdoa untuk 
gereja yang teraniaya.  Sebagai informasi di Asia Tenggara ada sekitar 13 negara dan 
10 di antaranya termasuk dalam kelompok yang membatasi perkembangan gereja.  
Ibrani 13:3 mengatakan Ingatlah akan orang-orang hukuman, karena kamu sendiri 
juga adalah orang-orang hukuman. Dan ingatlah akan orang-orang yang 
diperlakukan sewenang-wenang, karena kamu sendiri juga masih hidup di dunia 
ini.  Anda sudah melihat di dalam Alkitab tentang apa yang harus kita doakan, ide-ide 
dalam berdoa.  Banyak ide dalam berdoa, tetapi di sini dikatakan tentang apa yang kita 
rasakan di dalam hati kita ketika kita sedang berdoa.  Ingatlah akan orang-orang 
hukuman, karena kamu sendiri juga adalah orang-orang hukuman. Dan ingatlah 
akan orang-orang yang diperlakukan sewenang-wenang, karena kamu sendiri 
juga masih hidup di dunia ini.  Doa berkaitan dengan merasakan apa yang mereka 
rasakan.  1 Korintus 12:26 Paulus berbicara mengenai tubuh dan bagaimana kita 
semua adalah satu dan ia mengatakan jika satu anggota menderita, semua anggota 
turut menderita.   Alkitab memanggil kita untuk ikut merasakan apa yang dialami oleh 
saudara-saudari kita yang sedang teraniaya.  Karena itu saat kita berdoa kita berdoa 
agar Allah menolong kita untuk bisa ikut merasakan apa yang mereka rasakan dalam 
penderitaan.  Tetapi ada beberepa hal yang tidak boleh kita doakan ketika kita berdoa 
untuk mereka yang teraniaya.  Ada beberapa hal yang kita harus berhati-hati.  Pertama-
tama, kita tidak berdoa meminta agar penganiayaan dihentikan.  Bagi beberapa orang 
di antara kita yang pernah mendengar kesaksian tentang mereka yang dianiaya, 
mereka sendiri yang adalah anggota gereja yang teraniaya, mengatakan, “jangan 
berdoa meminta agar penganiayaan dihentikan.”  Penganiayaan terhadap gereja 
adalah sesuatu yang Alkitabiah dan indah dan hal itulah yang membawa kemajuan bagi 
gereja.  Dan yang kedua, kita harus berhati-hati bahwa setelah mendengar kisah 
tentang penganiayaan biasanya kita langsung berrsyukur bahwa kita tidak sedang 



mengalami keadaan seperti yang mereka alami.  Kisah tentang para martir dan orang-
orang yang dianiaya bukan ditujukan untuk membuat kita bersyukur bahwa kita tidak 
mengalami hal yang sama.  Ingat apa yang dikatakan oleh Paulus.  Di dalam Filipi 3 
setelah berbicara mengenai semua yang pernah dialaminya kemudian ia mengatakan 
bahwa semua itu tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan kedahsyatan dari 
pengenalan akan Kristus.  Dan kemudian ia mengatakan bahwa ia ingin mengenal 
Kristus dan kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam penderitaan-Nya.  Ia 
merangkul penderitaan Kristus.  Kita melihat di sepanjang Alkitab, di sepanjang sejarah, 
orang-orang yang merangkul penderitaan Kristus.  Memang mudah untuk mengucap 
syukur bahwa kita tidak harus mengalaminya.  Namun bagaimana kalau kita merangkul 
penderitaan itu dan menyambut ayat-ayat Firman Allah yang berbicara mengenai 
penganiayaan dan bahkan yang membawa kita berpikir bahwa kita akan mengalaminya 
sendiri?  Bagaimana dengan merangkul penderitaan itu dan berdoa meminta agar 
semua yang dijanjikan Allah menjadi nyata dalam kehidupan kita?  Bagaimana kalau 
kita meminta kesempatan untuk bukan hanya mengenal kuasa Kristus dan 
kebangkitan-Nya, tetapi juga menikmati persekutuan di dalam penderitaan-Nya?  
Karena itu kita harus berhati-hati ketika mau berdoa meminta agar penganiayaan 
dihentikan atau mau mengucapkan syukur bahwa kita tidak mengalami penganiayaan 
seperti mereka.  Kita harus ingin ikut merasakan apa yang dirasakan oleh saudara-
saudari seiman kita, dan bukannya mengucap syukur bahwa kita mengalami hal yang 
berbeda.  Silahkan ambil waktu untuk berdoa. 


